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Tujuan penelitian ini secara umum untuk mendeskripsikan kemampuan berfikir
kritis dan motivasi berprestasi mahasiswa. Kegiatan pembelajaran IPS di kelas
belum dapat melatihkan dan mengukurnya dengan kemampuan berpikir Kritis,
dan motivasi berprestasi dengan tepat. Instrumen yang digunakan diadaptasi dari
tes terstandar berpikir kritis yaitu Illinois CriticaL Thinking Essay dan angket
motivasi berprestasi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif.
Sampel pada penelitian ini adalah kelas A, B dan C PGSD FKIP Universitas
Tadulako angkatan 2017 yang berjumlah 132 mahasiswa tahun akademik
2017/2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis rata-
rata mahasiswa kelas A sebesar 45% kemudian untuk kelas B sebesar 39,7% dan
kelas C sebesar 40,7%. Profil keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada kelas
A berdasarkan kriteria tinggi sebesar 22,7%, sedang 70,4% dan rendah 6,8%.
Keterampilan berpikir kritis mahasiswa di kelas B dengan kriteria tinggi 13,6%,
sedang 72,7%, rendah 13,6%, sedangkan di kelas C mahasiswa dengan kriteria
tinggi 20,4%, sedang 72,7% dan rendah sebesar 6,8%. Gambaran motivasi
berprestasi mahasiswa berdasarkan hasil angket menunjukkan bahwa motivasi
belajar tertinggi adalah di kelas A sebesar 84%, kelas C 68% dan kelas B 59%.

ABSTRACT
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The purpose of this study in general is describing the ability of critical thinking
and student achievement motivation. Social studies learning activities in the
classroom have not been able to train and measure them with the ability to think
critically, and achievement motivation properly. The instrument used was
adapted from the standardized tests of critical thinking, namely the Illinois
Critical Thinking Essay and achievement motivation questionnaire. This research
uses quantitative descriptive methods. The sample in this study were classes A, B
and C PGSD FKIP Tadulako University 2017, totaling 132 students in the
academic year 2017/2018. The results showed that the average critical thinking
ability of class A students was 45% then for class B 39.7% and class C 40.7%.
The profile of critical thinking skills of students in class A based on high criteria
of 22.7%, medium 70.4% and low 6.8%. Critical thinking skills of students in
class B with high criteria 13.6%, medium 72.7%, low 13.6%, while in class C
students with high criteria 20.4%, medium 72.7% and low by 6, 8% The
description of student achievement motivation based on the results of the
questionnaire showed that the highest learning motivation was in class A by 84%,
class C 68% and class B 59%.
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Pendahuluan

Keahlian peserta didik yang harus dimiliki pada pembelajaran abad 21 atau yang lebih
dikenal dengan istilah “21st Century Partnership Learning Framework” adalah kemampaun
berpikir kritis dan pemecahan masalah (Care, Griffin, & McGaw, 2012). US-based
Partnership for 21st Century Skills (P21), mengidentifikasi kompetensi lain yang diperlukan
% abad ke-21 yaitu “The 4Cs”- communication, collaboration, critical thinking, dan creativity
(Zubaidah, 2016). Kompetensi ini sangat penting untuk memperbaiki sektor pendidikan
Indonesia agar mampu menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki daya saing
tinggi (Ali, 2009). Permasalahan inilah yang mewajibkan institusi pendidikan tinggi harus
meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikannya(Undang-undang Republik Indonesia
tentang sistem pendidikan nasional, 2006).

Peningkatan mutu pendidikan ditentukan dari pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
secara optimal baik oleh pendidik maupun peserta didik (Muchtar, 2010). Tuntutan model
pendidikan tersebut hanya akan dapat terwujud jika terjadi perubahan paradigmatik dan pola
tindak dalam berbagai konteks penyelenggaraan proses pendidikan dan pembelajaran
(Puspitasari, 2016). Perubahan tata cara penyelenggaraan kegiatan pendidikan secara
paradigmatik dan pembelajaran terjadi di dalam kelas (Anandita, 2011). Pandangan tentang
hal tersebut mengharuskan peserta didik untuk memiliki pehahaman yang tidak hanya
teoritis, tetapi harus menjadi pengalaman belajar yang bermakna termasuk kemampuan
berpikir (Novia & Riandi, 2015). Pengembangan kemampuan berpikir dalam konteks
pembelajaran, ditujukan untuk beberapa hal, diantaranya adalah 1) mendapat latihan berfikir
secara kritis dan kreatif untuk membuat keputusan dan menyelesaikan masalah dengan bijak,
misalnya luwes, reflektif, ingin tahu, mampu mengambil resiko, tidak putus asa, mau
bekerjasama dan lain lain, 2) mengaplikasikan pengetahuan, pengalaman dan kemahiran
berfikir secara lebih praktik baik di dalam atau di luar sekolah, 3) menghasilkan idea atau
ciptaan yang kreatif dan inovatif, 4) mengatasi cara-cara berfikir yang terburu-buru, kabur
dan sempit, 5) meningkatkan aspek kognitif dan afektif, dan seterusnya perkembangan
intelek mereka, dan 6) bersikap terbuka dalam menerima dan memberi pendapat, membuat
pertimbangan berdasarkan alasan dan bukti, serta berani memberi pandangan dan kritik
(Nurizzati, 2016).

Keterampilan berpikir kritis termasuk ke dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi yang
berkaitan dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis dan memecahkan masalah
secara kreatif dan berpikir logis sehingga menghasilkan pertimbangan dan keputusan yang
tepat (Novia & Riandi, 2017). Kemampuan berpikir kritis setiap individu berbeda-beda,
tergantung pada latihan yang sering dilakukan untuk mengembangkan berpikir Kritis
(Fakhriyah, 2014) Kenyataan yang ditemui pada mahasiswa PGSD FKIP Universitas
Tadulako berdasarkan hasil studi pendahuluan yang lakukan di kelas di pada awal bulan
September 2018, menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa cukup
rendah, yaitu rata-rata hanya memperoleh skor 39 dari 100. Keterampilan berpikir kritis
seyogyanya menjadi prioritas karena karena berperan sebagai proses dan keterampilan
dasar selain sebagai tujuan belajar (Fauziah, 2010). Permasalahan ini menarik untuk diketahui
lebih lanjut dengan melakukan penelitian ini karena kemampuan berpikir Kkritis sangat penting
untuk ditanamkan kepada mahasiswa, terutama mahasiswa PGSD yang merupakan calon
guru SD. Hal ini perlu dilakukan agar mereka dapat melihat, mencermati dan menyelesaikan
berbagai persoalan yang nantinya mereka temui dalam lingkungan sekolah dengan tepat.

Permasalahan lain yang sangat penting adalah analisis motivasi berprestasi mahasiswa.
Motivasi sangat berkaitan dengan beban perkuliahan di PGSD FKIP Universitas Tadulako
yang dihadapi karena mahasiswa harus menyeimbangkan antara tugas akademis dengan tugas
nonakademis. Studi pendahuluan menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan
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pada dua semester pertama karena sangat diperlukan kecermatan dalam membagi waktu,
kerja keras, dan keinginan untuk dapat berhasil secara maksimal di dalam kedua hal itu
(Situmorang, 2016). Mahasiswa yang hanya akan berfokus pada satu bidang, yakni bidang
akademis saja atau malah sebaliknya yaitu di bidang non-akademis saja, bisa juga ada
mahasiswa yang malah merasa terbebani dengan kedua hal tersebut, sehingga cenderung
berputus asa dan tidak mampu secara optimal mengerjakan tugas kuliah maupun organisasi
sehingga dalam ini sangat diperlukan adanya suatu kreativitas dan motivasi berprestasi untuk
mencapai target yang diharapkan(Sukimarwati & Sunarno, 2013)

Motivasi berprestasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha yang tumbuh
dalam diri mahasiswa yang mendorongnya untuk menguasai materi-materi perkuliahan.
Motivasi yang muncul dari dalam diri mahasiswa berpengaruh terhadap pencapaian
kemampuan yang diharapkan (Ardianto, 2014). Muncul atau tidaknya motivasi belajar
mahasiswa yang mempengaruhi proses berpikir kritis matematisnya dipengaruhi oleh
perbedaan jenis kelamin (Adiwibowo, 2010). Motivasi merupakan proses untuk menggiatkan
motif-motif menjadi tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai keadaan dan
kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam
mencapai tujuan (Fakhriyah, 2014) . Seseorang yang mampu memahami kebutuhan
motivasinya akan dapat menentukan karier maupun pekerjaan yang cocok sesuai dengan
karakternya. individu dengan dorongan prestasi yang tinggi berbeda dari individu lain dalam
keinginan kuat untuk melakukan hal-hal dengan lebih baik (Widyastuti, 2010). Individu
dengan motivasi berprestasi yang tinggi mencari kesempatan-kesempatan dimana individu
tersebut memiliki tanggung jawab pribadi dalam menemukan jawaban-jawaban terhadap
masalah-masalah (Komara, 2016) .

Mahasiswa harus membangun pengetahuannya sendiri dengan mendayagunakan otaknya
untuk berpikir (Umi Nurarfah, 2013). Dosen dapat membantu proses ini dengan memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk menemukan atau menerapkan sendiri ide-ide, dan
dengan mengajak mereka agar menyadari dan secara sadar menggunakan strategi-strategi
mereka sendiri untuk belajar. dosen sebaiknya hanya memberi “tangga” yang dapat
membantu mahasiswa mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi, namun harus
diupayakan agar mahasiswa sendiri yang memanjat tangga tersebut (Sri Mendari, 2013).
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat esensial untuk kehidupan,
pekerjaan, dan berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan lainnya (Liberna, 2015).

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, diperlukan adanya penelitian tentang potret
kemampuan berpikir kritis dan motivasi berprestasi mahasisya yang dapat membantu dosen
menentukan model pembelajaran yang tepat dan memahami karakteristik dan kemampuan
mahasiswanya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan potret keterampilan
berpikir kritis dan motivasi berprestasi mahasiswa PGSD Universitas Tadulako.

Metode

Metode penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif
kuantitatatif. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah PGSD FKIP Universitas
Tadulako. Populasi dalam peneitian ini adalah selurun mahasiswa PGSD angkatan 2017
Namun dikarenakan keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti hanya mengambil
sampel dari populasi tersebut. Sampel dari penelitian ini adalah salah satu kelas A, B, dan C.
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonrandom
sampling. Adapun teknik sampling yang digunakan ialah purposive sampling yaitu
pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan dengan pertimbangan tertentu.
Mahasiswa dari 8 kelas yang menjadi populasi dilihat tingkat kecerdasannya berdasarkan
nilai hasil belajar yang dimiliki dosen sebagai bahan pertimbangan penentuan sampel.
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Kemudian dipilih kelas yang memiliki nilai rata-rata tertinggi sebagai sampel yang
representatif. Penelitian deskriptif kuantitatif ini, Instrumen yang digunakan diadaptasi dari
tes terstandar berpikir kritis yaitu Illinois CriticaL Thinking Essay dan angket motivasi
berprestasi.

Hasil dan pembahasan

Kemampuan yang perlu dikembangkan setiap individu untuk memasuki dunia
kerja pada Abad 21 adalah berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis ini  akan
membantu mahasiswa dalam menyelesaikan berbagai permasalahan.. Aspek
keterampilan berpikir kritis yang diukur adalah kemampuan menginduksi, mengobservasi dan
kredibilitas suatu sumber, mereduksi, dan mengidentifikasi asumsi. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian adalah skor yang diperoleh dari hasil tes kemampuan berpikir kritis. Selain
itu data juga diperoleh dari hasil angket motivasi berprestasi mahasiswa Data tersebut
diperoleh dari kelas A, B dan C. Keterampilan berpikir kritis yang dianalisis meliputi
gambaran keterampilan berpikir kritis secara keseluruhan berdasarkan rata-rata skor dan
kriteria

Keterampilan berpikir kritis mahasiswa PGSD FKIP Universitas Tadulako secara
rata-rata dapat dilihat berdasarkan skor yang diperoleh dibagi dengan jumlah skor maksimal
yaitu 76. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kkritis rata-rata
mahasiswa kelas A sebesar 45% kemudian untuk kelas B sebesar 39,7% dan kelas C sebesar
40,7%. Presentase keterampilan berpikir Kkritis secara keseluruhan ini menunjukkan bahwa
terdapat selisih pada hasil skor di kelas A, B dan C dimana skor pada kelas A menunjukkan
rata-rata keterampilan berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan kelas lain.

Gambaran keterampilan berpikir kritis berdasarkan kriteria dapat diperoleh dengan
melihat kedudukan kemampuan mahasiswa dalam kelompoknya, karena tidak terdapat
standar Kriteria untuk tingkatan berpikir kritis (tinggi, sedang dan rendah) dengan membagi
jumlah mahasiswa yang memperoleh kedudukan tinggi sedang ataupun rendah dengan
jumlah keseluruhan mahasiswanya. Penentuan batas keterampilan yang tinggi, rendah dan
sedang didasarkan pada jumlah soal ybenar yang dijawab. Profil keterampilan berpikir kritis
mahasiswa pada kelas A berdasarkan kriteria tinggi sebesar 22,7%, sedang 70,4% dan rendah
6,8%. Keterampilan berpikir kritis mahasiswa di kelas B dengan kriteria tinggi 13,6%,
sedang 72,7%, rendah 13,6%, sedangkan di kelas C mahasiswa dengan kriteria tinggi 20,4%,
sedang 72,7% dan rendah sebesar 6,8%. Apabila dilihat berdasarkan kedudukan mahasiswa,
dapat diketahui bahwa baik dalam kelas A, B dan C, tingkat sedang menjadi mayoritas
kedudukan mahasiswa. Pada kelas A adalah 31 orang dari 44 orang, sedangkan pada kelas B
dan kelas C 32 orang dari 44 mahasiswa. Maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan
kedudukan, terdapat masalah mahasiswa dalam menjawab soal keterampilan berpikir Kritis,
dimana keterampilan sedang lebih mendominasi dibandingkan dengan jumlah mahasiswa
pada nilai tinggi.

Kemampuan dasar yang diuji dalam tes keterampilan berpikir kritis (Cornell critical
thinking skill), diantaranya kemampuan menginduksi, mengobservasi dan kredibilitas suatu
sumber, mereduksi, dan mengidentifikasi asumsi. Secara kuantitatif, berpikir kritis dijaring
dengan menggunakan tes standar berpikir kritis. Tes ini merupakan tes standar asli yang
diterjemahkan, sehingga tes ini tidak disesuaikan dengan konsep materi di kelas karena
menrupakan tes yang general dan benar-benar mengukur aspek keterampilan berpikir Kritis
dan framework Ennis.

Hasil penelitian ini  menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir Kkritis.
Permasalahan pada mahasiswa ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Belum optimalnya
pembelajaran yang mendayagunakan kemampuan berpikir kritis. Penelitian terdahulu telah
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menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa mengetahui suatu konsep tetapi belum tentu
mahasiswa dapat mengetahui bagaimana cara menerapkannya (Wiyoko, 2019). Mahasiswa
datang perkuliahan sebenarnya tidak membawa pengetahuan yang kosong atau pikiran yang
kosong, namun mereka memiliki pengetahuan yang terpotong-potong, sehingga siswa
mengalami kesulitan ketika mengaitkan suatu konsep satu sama lain (Docktor, Jennifer, & et
al, 2015). Jadi setiap pembelajaran di kelas seharusnya tetap melatih mahasiswa untuk
berpikir kritis. Penelitain yang sebagaimana Svecova, Rumanova, dan Pavlovicova (2013)
dan (Chukwuyenum, 2013) menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran hendaknya
menerapkan kegiatan yang melatinkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa untuk
memberikan kesempatanmengasah keterampilan berpikir kritis mereka.

Instrumen angket motivasi berpresti yang telah dinyatakan valid menurut validitas isi
dan mempunyai indeks konsistensi internal yang lebih dari 0,3. Skor motivasi berprestasi dari
kedua kelompok terbagi dalam tiga kategori, yaitu tinggi jika skor yang diperoleh lebih dari
121,206, sedang jika skor yang diperoleh terletak antara 111,984 dan 121,206, rendah jika
skor yang diperoleh kurang dari 111,984. Hasil analisis data yang telah dilakukan dengan
penyebaran angket menunjukkan gambaran motivasi berprestasi mahasiswa menunjukkan
bahwa profil motivasi berprestasi mahasiswa pada kelas A dengan kategori tinggi sebanyak
37 mahasiswa, sedang 2 mahasiswa dan rendah 5 mahasiswa. Motivasi berprestasi di kelas B
pada kategori tinggi sebanyak 26 mahasiswa, sedang 12 mahasiswa dan rendah 6 mahasiswa,
sedangkan di kelas C kategori tinggi sebanyak 30 mahasiswa, sedang 6 mahasiswa dan
rendah 8 mahasiswa. Pengolahan dan analisis data memperlihatkan bahwa motivasi
mahasiswa di setiap kelas berbeda.

Gambaran motivasi berprestasi mahasiswa berdasarkan hasil angket menunjukkan
bahwa motivasi belajar tertinggi adalah di kelas A sebesar 84%, kelas C 68% dan kelas B
59%..Selain itu dapat dilihat bahwa mahasiswa di kelas A memiliki motivasi yang tertinggi
dan mahasiswa kelas rendah. Motivasi tersebut ternyata memiliki hubungan juga dengan
keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Proses belajar
mengajar dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern. Faktor intern disebabkan beberapa
faktor, diantaranya fisiologis dan psikologis. Salah satu faktor psikologis adalah motivasi.
Motivasi dalam belajar dapat mempengaruhi bagaimana proses dan hasil belajar seorang
mahasiswa. Hasil ini sejalan dengan (Cleopatra, 2015) yang menunjukkan bahwa motivasi
merupakan aspek paling mendasar yang dapat mempengaruhi pembelajaran termasuk
pembelajaran kolaboratif dan kooperatif. Setelah pembelajaran dilaksanakan pada penelitian
ini, motivasi pada mahasiswa tampak setelah wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada
mahasiswa yang mewakili.

Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PGSD
STKIP Universitas Tadulako memiliki kemampuan berpikir Kritis rata-rata mahasiswa kelas
A sebesar 45% kemudian untuk kelas B sebesar 39,7% dan kelas C sebesar 40,7%. Profil
keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada kelas A berdasarkan kriteria tinggi sebesar
22,7%, sedang 70,4% dan rendah 6,8%. Keterampilan berpikir kritis mahasiswa di kelas B
dengan kriteria tinggi 13,6%, sedang 72,7%, rendah 13,6%, sedangkan di kelas C mahasiswa
dengan kriteria tinggi 20,4%, sedang 72,7% dan rendah sebesar 6,8%. Gambaran motivasi
berprestasi mahasiswa berdasarkan hasil angket menunjukkan bahwa motivasi belajar
tertinggi adalah di kelas A sebesar 84%, kelas C 68% dan kelas B 59%. Rendahnya
kemampuan berpikir kritis dan motivasi berprestasi pada mahasiswa ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor. Terutama belum optimalnya pembelajaran yang mendayagunakan
kemampuan dan motivasi mahasiswa.
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